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Abstrak

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting bagi perekonomian
Indonesia. Namun, banyak UMKM masih menghadapi tantangan, terutama di bidang literasi digital
dan hukum bisnis. Banyak pelaku usaha yang tidak memiliki dokumen resmi karena kurangnya
pemahaman tentang pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB), sementara produk-produk UMKM sulit
bersaing di pasar karena kurangnya keahlian dalam pemanfaatan teknologi digital. Mahasiswa UIN
Salatiga melaksanakan program penjangkauan NIB dan peningkatan literasi komputer di Desa Jetis,
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, sebagai bagian dari program Pengabdian kepada
Masyarakat (PPM). Melalui pendampingan langsung, observasi, dan wawancara, penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif (PAR). Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa UMKM mulai menggunakan platform digital untuk membantu
pemasaran produk dan semakin menyadari pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB) serta langkah-
langkah yang diperlukan untuk mendapatkannya melalui sistem OSS. Selain itu, beberapa wirausaha
yang mendapatkan pendampingan mahasiswa berhasil mendapatkan NIB mereka. Melalui
pembentukan kelompok dukungan kecil, kegiatan ini meningkatkan solidaritas sosial di antara UMKM
sekaligus meningkatkan kapasitas individu. Dengan demikian, program ini mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat dan meningkatkan daya saing UMKM di Desa Jetis.

Abstract

The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) sector is very important to the Indonesian
economy. However,many MSMEs still face challenges, especially in the areas of digital literacy and
business law. Many business owners lack official documentation due toa lack of understanding about
the importance of the Business Identification Number (NIB), whileMSME products struggle to compete
in the market due to a lack of expertise inutilizing digital technology. Students from UIN Salatiga
implemented an NIB outreach programand computer literacy improvement program in Jetis Village,
Bandungan District,Bandungan, Semarang Regency, as part of the Community Service
Program(PPM). Through direct mentoring, observation, and interviews, this research used qualitative
methodology with a Participatory Action Research (PAR) approach. The results of the activity show
that MSMEs have begun touse digital platforms to help market their products and are increasingly
aware of theimportance of the Business Identification Number (NIB) and the steps required toobtain it
through the OSS system. In addition, several entrepreneurs whoreceived assistance from students
successfully obtained their NIB. Throughthe formation of small support groups, this activity increased
social solidarityamong MSMEs while also enhancing individual capacity. Thus, this programpromoted
community economic independence and increased the competitiveness of MSMEs in Jetis Village.

Kata kunci: Literasi Digital, NIB, UMKM

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor yang mempunyai
peran yang signifikan dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi penopang
perekonomian daerah, namun juga mampu membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat. Namun, di tengah perkembangan era digital, banyak pelaku UMKM yang
masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal literasi digital dan leglitas usaha. Karena
kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi digital, produk UMKM menjadi kurang luas
dan menghadapi kesulitan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. (Dorris Yadewani, 2024)

Izin merupakan dokumen konstitutif yang memberikan hak dan kewajiban kepada individu,
sementara izin merupakan merupakan instrumen kebijakan yang dikeluarkan pemerintah guna
mengendalikan tindakan-tindakan yang dapat berbenturan dengan kepentingan umum. (Chairul Fajar
Tafrilyanto, 2023) Perizinan usaha mempunyai peran yang penting dalam memastkan bahwa suatu
bisnis dapat beroperasi dengan sah dan diakui secara hukum. Dengan adanya perizinan yang lengkap,
suatu bisnis tidak hanya akan mendapatkan perlindungan hukum, namun juga dapat membangun
reputasi yang baik di mata konsumen dan mitra. Sebagai bentuk pengakuan pemerintah terhadap
keberadaan suatu perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha komersial, perizinan menjadi hal yang
krusial bagi kelancaran operasional para pelaku usaha, khususnya pelaku usaha skala mikro, kecil,
dan menengah.(Trineza Ardea Pramesti, 2022)

Untuk menjamin kelangsungan hidup setiap pengusaha, perlindungan hukum bagi UMKM
sangat penting. Akibatnya, para pelaku UMKM sangat dibutuhkan untuk memiliki izin. Legalitas
tidak hanya memberikan perlindungan hukum, tetapi juga membantu UMKM dengan mendapatkan
kredit. Secara hukum, UMKM kini dapat memperoleh izin melalui proses yang relatif mudah. Namun,
karena kurangnya informasi dan pengetahuan, sebagian besar UMKM enggan mengurus legalitas
usaha mereka. Mereka terus menganggap pengurusan perizinan usaha dan legalitas sebagai hal yang
rumit dan mahal. (Gilang Bhirawa Noraga, 2023)

Selain itu, aspek legalitas dalam hal perizinan usaha juga menjadi permasalahan utama.
Banyak pelaku usaha UMKM yang belum mempunyai Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai
identitas legal usaha. NIB merupakan identitas berusaha yang digunakan oleh pelaku usaha untuk
mendapatkan izin Usaha dan Izin Komersial atau Operasional termasuk untuk pemenuhan
persyaratam Izin Usaha dan izin Komersial atau Operasional. (Dhiah Permatasari, 2022) NIB adalah
syarat penting agar pelaku usaha mendapatkan akses pembiayaan, perlindungan hukum, serta
kesempatan mengikuti program peberdayaan dari pemerintah. minimnya informasi dan pemahaman
terkait prosedur pembuatan NIB menyebabkan sebagian besar pelaku UMKM enggan atau bahkan
tidak mengetahui pentingnya legalitas usaha tersebut. (Sujito, 2024)

Desa Jetis, Kecamatan Bandungan merupakan salah satu desa dengan potensi UMKM yang
cukup besar, terutama di sektor kuliner, kerajinan. Tetapi, sebagaian besar pelaku UMKM di desa ini
masih mengelola usahanya secara tradisional dengan keterbatasan akses teknologi dan kurangnya
pemahaman terhadap regulasi usaha. Kondisi tersebut menjadi tantangan sekaligus peluang untuk
penguatan literasi digital dengan pemberian sosialisasi NIB sebai langkah awal dalam meningkatkan
daya saing UMKM. (Rina Puspita , 2025)

Melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) Mahasiswa UIN Salatiga, kegiatan
penguatan literasi digital dan sosialisasi NIB bagi pelaku UMKM di Desa Jetis diharapkan mampu
menjawab permasalah tersebut. Mahasiswa berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang
membawa pengetahuan baru, teknologi, dan keterampilan manajerial ke lingkungan bermasyarakat.
Inovasi mahasiswa dalam memberikan edukasi, pendampingan,serta praktik langsung dalam
membatu pelaku UMKM memahami pentingnya digitalisasi usaha dan legalitas melalui NIB, dengan
demikian kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, tetapi juga mendorong
kemandirian ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan memperhatikan tujuan dan kegunaan dari data
tersebut. (Ermi Rosmita, 2024) Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif, secara
etimologis, istilah “kualitatif” berasal dari bahasa Latin qualitas, yang berarti sifat atau karakteristik
dari sesuatu. Dalam hal suatu penelitian, pendekatan kualitatif merupakan metode yang difokuskan
pada pemahaman terhadap fenomena berdasarkan sifat, ciri, atau kualitas yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan secara terminologi, metode penelitian kualitatif adalah pendekatan imiah yang bertujuan
untuk memahami makna sosial dari perspektif partisipan dengan menggunakan metode pengumpulan
data seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. (Dimas Ario Sumilih,
2025)

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatori Action Research (PAR) adalah saah satu
pendekatan penelitian kualitatif yang mengintegrasikan metode dan teknik mengamati,
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mendokumentasikan, menganalisa dan menafsirkan karakterisktik, pola, atribut, dan makna dari
fenomena manusia yang diteliti. (Irawan, 2020) Dalam penelitian ini, mahasiswa menggunakan
keterlibatan aktif masyarakat, khususnya pelaku UMKM di Desa jetis dalam setiap tahapan keguatan.
Pendekatan ini dipilih oleh penulis karena sesuai dengan karakter pengabdian masyarakat yang tidak
hanya menempatkan masyarakat sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang ikut berpartisipasi
dalam merumuskan masalah, mencari solusi serta melakukan evaluasi bersama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Proses Pelaksanaan Pembuatan Nomor nduk Berusaha

Sebelum melaksanakan proses pelaksanaan sosialisasi dan literasi digital UMKM di Desa Jetis,
penulis melakukan persiapan kegiatan terlebih dahulu yang diawali dengan adanya identifikasi
permasalahan UMKM melalui observasi lapangan, wawancara, serta diskusi dengan pelaku usaha
lokal. Hasil identifikasi menunjukkan berbagai aspek penting terkait legalitas usaha pelaku umkm,
khususnya pelaku UMKM. dengan pendekatan kualitatif melalui pengumpulan data dan wawancara
langsung, ditemukan bahwa pelaku UMKM tersebut belum memiliki momor induk berusaha (NIB),
dan menunjukkan tingkat pemahaman yang masih rendah terhadap pentingnya legalitas usaha dan
kurangnya kterampilan, pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan media digital secara efektif.

Sebelum pendampingan dilakukan, pelaku usaha mengaku belum mengetahui tentang sistem
Online Single Submission (OSS) dan prosedur pembuatan NIB. Selain itu keterbatasan literasi digital
dan ketergantungan pada cara-cara konvensional dalam menjalankan usaha juga menjadi hambatan
utama dalam proses legalisasi usaha mereka. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa PPM-KKN UIN
Salatiga menyusun program kerja yang relevan dengan adanya kebutuhan masyarakat tersebut.
Mahasiswa berkoordinasi dengan perangkat desa, tokoh masyarakat dan warga pelaku UMKM untuk
mendapatkan dukungan serta menyepakati jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu, mahasiswa juga
menyiapkan pendukung lain seperti panduan praktis dalam pembuatan NIB.

Setelah adanya proses persiapan, mahasiswa melakukan sosialisasi awal kegiatan dengan
memperkenalkan program kerja kepada kepala desa jetis. Dalam kesempatan ini, mahasiswa
memperkenalkan program, menyampaikan tujuan serta manfaat kegiatan dan menjelaskan agenda yang
akan dilaksanakan. Setelah memperoleh persetujuan pelaksanaan kegiatan, mahasiswa PPM-KKN UIN
Salatiga memberikan penyuluhan tentang legalitas usaha, manfaat kepemilikan NIB, serta peluang yang
bisa didapatkan setelah mempunyai NIB.

Proses ini direalisasikan menggunakan metode door to door dengan mengunjungi UMKM, dan
memberikan sosialisasi serta konsultasi tentang pembentukan NIB. Mahasiswa membantu UMKM
dengan menggunakan metode Online Single Submission (OSS) untuk memahami proses pembentukan
NIB. Mahasiswa mendampingi secara langsung mulai dari pengumpulan dokumen, pengisian data
hingga pencetakan sertifikat NIB. Dalam proses ini mahasiswa mengumpulkan beberapa dokumen
seperti:

Dokumen yang

diperlukan
1
| | | |
4. Nomor ponsel
: . . 3. Alamat email akif aktif yang
1. NIK; 2. NPWP (bila ada); (opsional); tersinkronisasi pada
Whatsapp.

Bagan 1. Dokumen Yang Diperlukan
Apabila dokumen yang diperlukan sudah tersedia, maka langkah selanjutnya yang dapat
dilakukan adalah membuat akun NIB di websiet OSS. Berikut adalah langkah-langkah pembuatan akun
NIB: (Putri Abidah Fauziyyah, 2023)
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1. Pergi ke situs
Oss:
https://oss.go.id/;

2. Menekan
tombol “daftar’;

3.. Memilih ukuran
bisnis UMK;

4. Melengkapi
tahap  verifikasi
data;

Langkah-Langkah
Pendaftaran NIB

5. Memasukkan
kode verifikasi;

. Mengisi
formulir dan
menciptakan

8. Pendaftaran
akun berhasil.

Bagan 2 Proses Pendaftaran Akun Pelaku UMKM
Setelah pembuatan akun berhasil dilakukan, langkah selanjutnya adalah proses pendaftaran NIB,
diantaranya adalah sebagai berikut. (Putri Kurniawati, 2023)

dil £

Gambar 1. Proe Pembua’tn NIB
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1. Pergi ke situs OSS:
https://oss.go.id/;

—2. Menekan tombol “Masuk”;

| 3. Mengisi username, password, dan kode
captcha yang tertera pada layar;

. Memilih  menu Perizinan
Berusaha;

. Memilih bagian Permohonan
Baru;

—16. Melengkapi data pelaku usaha;

Proses Pendaftaran Nomor|_|

|!nduk Berusaha | |[7. Mengisi data bisnis
secara menyeluruh;

| 8. Mengisi data detail
bidang usaha;

. Mengisi data produk atau
jasa bidang usaha;

|_|10. Mengecek dan melengkapi dokumen persetujuan lingkungan
KLBI atau Bidang Tertentu);

| [11. Membaca dan memahami ketentuan, lalu
menyentang Pernyataan mandiri;

12. Mengecek draf Perizinan Berusaha.

Bagan 3. Proses Pendaftaran Nomor Induk Berusaha
Selain itu kegiatan juga dipublikasikan melalui sosial media, sehingga tidak hanya untuk arsip
dokumentasi juga membantu mempromosikan UMKM. Beberapa UMKM yang sebelumnya belum
memahami mekaniskme ini akhirnya berhasil memperoleh NIB sebagai hasil nyata pendampingan.
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3.2 Dampak Kegiatan

Baik pelaku usaha perorangan maupun masyarakat desa secara keseluruhan telah merasakan
manfaat besar dari program sosialisasi NIB dan pengembangan literasi digital bagi UMKM di Desa
Jetis. Dampak pertama adalah UMKM Kini lebih berpengetahuan dan sadar akan pentingnya legalitas
dan digitalisasi perusahaan. Sebelum program ini, sebagian besar UMKM masih menjalankan
usahanya dengan cara konvensional dan belum menyadari manfaat NIB. Setelah adanya sosialisasi
dan pendampingan, pelaku UMKM mulai mengetahui alur pembuatan NIB melalui sistem OSS serta
mampu memahami fungsi dan keuntungan yang diperoleh ketika usaha mereka telah memiliki
legalitas.

Dampak kedua adalah perubahan perilaku pelaku UMKM dalam mengelola usaha. Melalui
pendampingan langsung, beberapa pelaku usaha berhasil mendaftarkan usahanya dan mendapatkan
NIB sebagai bukti legalitas. Selain itu, mereka juga mulai memanfaatkan media digital, seperti
marketplace dan media sosial, untuk memasarkan produk. Hal ini menandakan adanya pergeseran
paradigma dari pola usaha konvensional menuju pola usaha modern yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Dampak ketiga adalah meningkatnya motivasi dan kemandirian pelaku UMKM. Dengan
adanya pemahaman bahwa legalitas usaha dapat mempermudah akses terhadap pembiayaan,
pelatihan, maupun peluang kerjasama dengan pihak eksternal, pelaku UMKM menjadi lebih percaya
diri dalam mengembangkan usahanya. Kesadaran bahwa usaha mereka diakui secara hukum juga
menumbuhkan rasa aman dan semangat untuk terus berinovasi. (Yuli Chomsatu, 2025)

Selain berdampak pada individu, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial bagi masyarakat
Desa Jetis. Terciptanya kelompok-kelompok kecil pelaku UMKM yang saling membantu dalam
proses pembuatan NIB maupun berbagi informasi tentang pemasaran digital menunjukkan adanya
solidaritas sosial dan semangat gotong royong. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas
individu, tetapi juga membangun ekosistem usaha kecil yang lebih sehat, kolaboratif, dan berdaya
saing.

Secara keseluruhan, kegiatan penguatan literasi digital dan sosialisasi NIB telah membawa
dampak positif berupa peningkatan kapasitas, perubahan perilaku, serta tumbuhnya kemandirian dan
solidaritas pelaku UMKM. Dengan adanya dampak ini, diharapkan keberlanjutan program dapat
terus dijaga sehingga UMKM Desa Jetis semakin maju, mandiri, dan mampu bersaing dalam era
digital.

3.3 Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan

Proses pembuatan NIB menghadapi berbagai tantangan dan solusi. Salah satu contohnya
adalah ketika data yang diperlukan untuk pengajuan izin belum lengkap. Meskipun demikian, pelaku
usaha yang mengajukan tetap bisa mendapatkan izin usaha berkat adanya sistem hukum fiktif positif
yang diterapkan. Dalam hal pengurusan izin, sistem hukum fiktif positif ini menyatakan bahwa jika
dalam beberapa hari data permohonan izin tidak mendapat persetujuan atau verifikasi dari tim
pengawas, maka izin usaha yang diajukan akan secara otomatis
dikeluarkan. Selain keadaan tersebut, terdapat juga berbagai masalah lain yang perlu diperhatikan
dan diatasi dalam penyelenggaraan pelayanan publik terkait pengurusan izin.

Kemudahan dalam proses pengajuan izin usaha, tampaknya saat ini hanya dapat dialami oleh
para investor dan pengusaha besar. Di sisi lain, bagi pengusaha kecil, pendaftaran izin usaha melalui
sistem OSS-RBA yang masih baru sering kali menjadi sulit karena terkait dengan teknologi.
(Yunandi Permana Putra, Diani Kesuma, Endra Wijaya: 2023)

Beberapa pelaku usaha kecil masih mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi yang
menjadi landasan pengajuan izin usaha. Meskipun sistem OSS-RBA telah ditetapkan dan digunakan
untuk mengelola izin, perizinan masih dilakukan secara manual dengan mengunjungi kantor layanan
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izin tetap(Kuspranoto, 2025). Masyarakat diharapkan dapat memperoleh manfaat dari sistem ini,
khususnya pemilik usaha mikro yang masih belum mengenal sistem perizinan daring. Sementara itu,
pelaku usaha makro umumnya tidak mengalami kendala dalam mengurus izin secara online melalui
sistem OSS-RBA karena mereka memiliki tim hukum yang siap membantu. Jenis layanan yang
disediakan adalah pendampingan bagi pelaku usaha mikro dalam proses pengurusan izin, yang
dirasakan sangat membantu mereka dalam mendapatkan izin usaha. (Yunandi Permana Putra, Diani
Kesuma, Endra Wijaya: 2023)

Masalah kualitas dalam akses internet menjadi penghalang bagi pengelolaan izin usaha secara
online. Ketidakstabilan dan ketidaksamarataan dalam koneksi internet menjadi halangan dalam
pelayanan izin usaha. Untuk mengatasi isu tersebut, bisa dilakukan penyuluhan dan berbagai inovasi,
antara lain sebagai berikut: yang pertama adalah mempublikasikan informasi melalui media sosial,
seperti Instagram dan situs resmi DPMPTSP. Diharapkan DPMPTSP terus meningkatkan informasi
yang disampaikan lewat situs web dan media sosial. Selain itu, diharapkan juga untuk melaksanakan
sosialisasi melalui program Jemput Perizinan Online dan Konsultasi Instan. Ketiga, melakukan
komunikasi dengan mengunjungi langsung setiap perusahaan yang menerima dana khusus dari
pemerintah pusat; keempat, mengadakan pertemuan koordinasi antar-OPD teknis untuk berbagi
informasi mengenai peraturan dan pelaksanaan yang berhubungan dengan proses pengurusan izin.
Selain itu, juga dilakukan koordinasi dengan instansi pemerintah pusat yang memiliki otoritas,
seperti Kementerian Investasi/BKPM RI.(Yunandi Permana Putra, 2023)

Adapun permasalahan utama dalam pengajuan tentang langkah-langkah, syarat-syarat, dan
dokumen yang harus disiapkan, serta terbatasnya akses terhadap teknologi seperti koneksi internet
yang lambat atau perangkat yang tidak memadai. Solusi yang diberikan adalah melaksanakan
penyuluhan mengenai aplikasi OSS kepada para pengusaha. Sekaligus menyampaikan informasi
mengenai tahap-tahap dalam pembuatan NIB serta dokumen yang harus disiapkan. Tujuan dari
aktivitas ini adalah untuk mendukung DPMPTSP dalam menyebarluaskan informasi tentang
prosedur pembuatan NIB melalui OSS dan menemani pelaku usaha dalam proses pengajuan NIB.
(Siti Aulia Rachmini, 2025).

4. KESIMPULAN

Kegiatan penguatan literasi digital dan sosialisasi Nomor Induk Berusaha (NIB) yang
dilaksanakan mahasiswa UIN Salatiga di Desa Jetis, Kecamatan Bandungan, berhasil memberikan
dampak positif terhadap pelaku UMKM. Pertama, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya digitalisasi dan legalitas usaha. Kedua, pendampingan
langsung mendorong pelaku UMKM untuk mulai memanfaatkan media digital dalam memasarkan
produk serta melakukan pendaftaran NIB melalui sistem OSS. Beberapa pelaku usaha bahkan telah
berhasil memperoleh NIB sebagai hasil nyata dari program ini. Ketiga, kegiatan ini menumbuhkan
motivasi, kemandirian, dan rasa percaya diri pelaku UMKM karena usahanya telah diakui secara
hukum. Selain itu, terciptanya solidaritas antar-UMKM yang saling membantu menunjukkan adanya
dampak sosial yang memperkuat ekosistem usaha kecil di Desa Jetis.

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya menyelesaikan persoalan minimnya literasi
digital dan rendahnya tingkat legalitas usaha, tetapi juga berkontribusi dalam membangun UMKM
yang lebih adaptif, mandiri, dan berdaya saing di era digital. Ke depan, diharapkan adanya tindak
lanjut berupa pendampingan berkelanjutan, dukungan infrastruktur teknologi, serta kolaborasi
dengan pemerintah desa agar UMKM Desa Jetis mampu berkembang secara konsisten dan
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian masyarakat.
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